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ABSTRAK

Fadhilahtus Sholihah, 2025 : Perilaku Egosentris Dalam Karya Lukis Pop
Surealistik

Di era digital yang serba cepat, fenomena perilaku egosentris semakin nyata terasa
dalam kehidupan generasi Z. Karya akhir ini bertujuan menciptakan karya lukis
yang mampu merepresentasikan perilaku egosentris secara imajinatif dan
komunikatif dengan gaya pop surealistik. Metode yang digunakan mengacu pada
metode yang diusulkan dalam konsorsium seni meliputi tahap persiapan, elaborasi,
sintesis, realisasi konsep, dan penyelesaian. Hasil karya akhir berupa sepuluh karya
lukis berukuran 100 % 120 cm pada media kanvas yang merepresentasikan berbagai
manifestasi perilaku egosentris dalam kehidupan modern, dengan fokus pada
sepuluh judul: “Mine not My Mind”, “My World”, “Tied With Thread”, “Flood?”,
“Party”, “Set”, “The Scales That Are Never Satisfied”, “Mirror Room”, “Dinner:
Like and Attention”, dan “Voice That Doesn't Want To Be Heard”. Karya yang
dihasilkan menampilkan eksplorasi visual pop surealistik yang menonjolkan kritik
sosial terhadap sikap narsisme, ketidakpedulian terhadap orang lain, dan obsesi
terhadap validasi sosial, sekaligus menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya empati dan keseimbangan sosial di era modern.

Kata kunci : Egosentris, Perilaku Sosial, Generasi Z, Seni Lukis, PopSurealistik
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era modern yang serba cepat dan digital, kehidupan manusia
semakin menekankan pada eksistensi individu. Berdasarkan pengamatan
penulis, perkembangan teknologi digital dan media sosial telah membawa
perubahan besar dalam cara manusia berinteraksi dan mengekspresikan diri.
Cara manusia mengekspresikan diri dapat tercermin lewat perilaku yang
timbul dan setiap perilaku tersebut merupakan reaksi atau respon seseorang
yang muncul karena adanya pengalaman proses pembelajaran dan

rangsangan dari lingkungannya.

Pada era generasi Z (Gen Z) umumnya mencakup mereka yang lahir
antara tahun 1997 hingga 2012, dikenal sebagai digital native yang
bertumbuh bersama teknologi internet dan media sosial yang sudah mapan,
sehingga tak jarang membuat seseorang cenderung memiliki sifat
individualis. Kecenderungan individualis dapat berkembang menjadi
perilaku egosentris, yang merupakan cara pandang untuk menempatkan diri
sebagai pusat segala sesuatu. Dalam kondisi ini, kepentingan pribadi lebih
diprioritaskan daripada kepentingan bersama, sehingga kecenderungan
untuk melihat segala sesuatu dari sudut pandang diri sendiri saja, dan sulit

memahami sudut pandang orang lain.

Perilaku egosentris tampak melalui dorongan kuat untuk

memperoleh pengakuan, membangun citra diri, sehingga dirinya terlihat



lebih baik dibandingkan orang lain. Dalam bentuk ekstrem, sikap ini
menjelma menjadi narsisme, yang merupakan keyakinan berlebihan akan
keunggulan diri yang membuat seseorang mengabaikan perspektif maupun
hak orang lain. Perilaku egosentris ini juga mencerminkan ketidakmauan
untuk memahami perspektif orang lain, sehingga seseorang gagal menarik

kesimpulan dari apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dialami orang lain.

Perilaku tersebut tidak hanya muncul pada tataran individu, tetapi
juga mencerminkan kondisi masyarakat yang semakin menjunjung nilai
persaingan dibandingkan kebersamaan. Akibatnya, empati semakin
berkurang, hubungan sosial renggang, konflik kepentingan mudah terjadi
baik dalam lingkup kecil maupun besar, dan kecenderungan untuk
membandingkan diri sendiri dengan orang lain secara berlebihan. Dengan
demikian, egosentris tidak hanya merugikan individu, tetapi juga berpotensi

melemahkan interaksi sosial secara keseluruhan.

Melalui penjelasan di atas penulis tertarik untuk mengangkat
fenomena egosentris ini dalam karya akhir seni lukis. Perilaku egosentris
merupakan suatu fenomena yang dapat dirasakan secara langsung pada saat
ini. Perilaku egosentris yang timbul dapat menjadi suatu permasalahan di
lingkungan sosial sehingga perlu adanya intervensi agar perilaku egosentris
dapat berkurang, hingga diharapkan akan adanya ketertarikan sosial antar
individu pada masa sekarang. Karya akhir ini diharapkan juga dapat menjadi
media refleksi terhadap kondisi perilaku egosentris yang melingkupi

generasi Z (Gen 7).



Penulis memvisualisasikan perilaku egosentris dalam karya seni
lukis pop surealistik, gaya ini mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan
citra visual yang fantastik dan tidak nyata. Perpaduan antara visual yang
populer dengan imaji yang bersifat simbolis dan imajinatif. Pop Art yang
identik dengan visual populer akan mudah dikenali oleh khalayak, sehingga
mampu menjembatani gagasan agar lebih cepat diterima penikmat.
Sementara itu, pendekatan surealistik memberikan ruang bagi ekspresi
bawah sadar, serta semiotika untuk menyampaikan makna pada karya tidak
hanya melalui objek semata melainkan lebih mendalam. Sehingga,
berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis ingin menggarap karya seni
lukis pop surealistik di atas kanvas dengan mengangkat judul "Perilaku
Egosentris dalam Karya Lukis Pop Surealistik" sebagai fokus dalam

tugas akhir ini.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu “bagaimana cara memvisualisasikan

perilaku egosentris dalam karya lukis pop surealistik?”

. Orisinalitas

Dalam menciptakan sebuah karya, orisinalitas menjadi bagian tak
terpisahkan dalam mewujudkan nilai-nilai estetika. Orisinalitas karya
merupakan suatu ide, serta pengembangan dari teknik-teknik yang sudah
ada. Orisinalitas dapat menjadi tingkat kedalaman dalam sebuah penciptaan.

Dalam menciptakan sebuah karya, seorang seniman membutuhkan



pengamatan terlebih dahulu melalui karya-karya orang lain agar ide serta
gagasan yang diciptakan benar-benar baru dari sesuatu yang sudah ada
sebelumnya. Dalam hal ini, penulis telah melihat beberapa referensi atau
acuan bagi penulis untuk berkarya. Karya pertama yang menjadi acuan

penulis berasal dari seniman Indonesia Paul Arif Budiman.

Paul Arif Budiman atau yang lebih sering disapa Paul merupakan
seniman asal Jakarta. Paul merupakan lulusan pendidikan seni dengan
konsentrasi mayor seni lukis di program studi seni murni institut kesenian
Jakarta tahun 1991. Dikenal akan karya-karyanya memiliki
gaya lowbrow atau surealisme pop, Paul sering kali mengekspresikan karya
melalui kekayaan komposisi warna. Semua ide dan imajinasinya berangkat
dari isu keseharian, personal serta respons pribadinya terhadap isu sosial

yang berkembang di masyarakat.

Pencapaian penting dalam karier Paul Arif Budiman ialah ketika ia
terpilih untuk berpartisipasi dalam ajang bergengsi Art Jakarta 2024
bersama 2Madison Gallery. Keterlibatan ini menjadi tonggak penting
karena merupakan partisipasi perdananya dalam pameran tersebut,
sekaligus membuka peluang bagi karyanya untuk dikenal dan diapresiasi
secara lebih luas di tingkat nasional. Selain itu, keberhasilannya juga terlihat
dari kemampuannya menjalin kerja sama profesional dengan 2Madison
Gallery serta keterlibatannya dalam komunitas seni, yang tidak hanya
memperkuat posisinya sebagai seniman, tetapi juga menunjukkan

kontribusinya dalam perkembangan seni rupa Indonesia.



Gambar 1 Paul Arif Budiman
“Ratu Dua Dunia”
Mix media di atas kanvas
183 x 105 cm 2024
Sumber : indoartnow.com

Karya Paul Arif Budiman yang menjadi acuan bagi penulis berjudul
“Ratu Dua Dunia”. Dalam karya ini digambarkan karakter dalam film “Alice
In Wonderland”, dalam lukisan ini juga digambarkan berbagai objek seperti
gear-gear serta menampilkan warna-warna yang cerah. Persamaan karya
penulis dengan karya acuan adalah, karya penulis akan digarap dengan
sentuhan warna yang sama-sama cerah dan terkesan kuat, elemen detail

dalam karya acuan juga akan diterapkan dalam karya penulis, sehingga



mendukung makna yang akan disampaikan, serta sama-sama mengambil
gaya pop surealistik. Sedangkan perbedaan karya penulis dengan karya
acuan adalah dalam karya penulis akan ditambahkan objek objek populer
lain yang mendukung pemaknaan karya, yaitu pada karya penulis
menggunakan karakter dari film “squid game” yang sesuai dengan isu yang
penulis angkat, serta mengangkat isu egosentris dalam masyarakat.
Perbedaan lainnya juga terdapat pada media yang digunakan penulis yaitu,
karya penulis akan menggunakan media cat akrilik yang akan diaplikasikan
pada kanvas, dan pada karya penulis, tanda atau ikon yang digunakan secara

lebih spesifik dan kritis.

Karya kedua yang menjadi karya acuan penulis berasal dari seniman
Indonesia Riki Antoni. Riki Antoni adalah seorang pelukis kontemporer
Indonesia yang lahir pada tahun 1977 di Buayan, Padang Pariaman,
Sumatera Barat. [a menempuh pendidikan seni di Institut Seni Indonesia
(IST) Yogyakarta dan lulus pada tahun 2006. Sejak masa studinya, Riki
sudah menunjukkan ketertarikan kuat terhadap dunia imajinasi dan

simbolisme visual yang berpadu dengan gaya pop dan surealisme.

Karya-karya Riki Antoni dikenal memiliki ciri khas berupa figur
anak-anak dengan mata besar atau berkacamata lebar yang menampilkan
ekspresi polos, penuh rasa ingin tahu, dan sarat makna filosofis. Ia sering
menghadirkan karakter hewan dalam ukuran besar atau bentuk yang tidak
biasa, sebagai metafora bagi sifat manusia dan realitas sosial yang ia

refleksikan melalui bahasa visualnya. Dalam berkarya, Riki banyak



terinspirasi oleh gagasan Homo Ludens dari Johan Huizinga, yaitu konsep
bahwa manusia pada dasarnya adalah makhluk yang bermain di mana
aktivitas bermain menjadi dasar dari budaya, kreativitas, dan ekspresi seni.
Ide ini tampak dalam lukisan-lukisannya yang penuh warna, imajinatif, dan

berjiwa permainan.

Karya Riki Antoni telah banyak dipamerkan di berbagai pameran seni,
baik di Indonesia maupun di luar negeri. Beberapa di antaranya adalah
pameran bertajuk “Ataraxia” bersama MayinArt di Yogyakarta dan
pameran di iPreciation Gallery, Singapura. Selain itu, beberapa karyanya
juga telah masuk ke dalam pasar lelang seni internasional dan mendapat
perhatian kolektor. Melalui gaya pop-surealis yang khas, Riki Antoni
menghadirkan dunia visual yang menggabungkan keluguan masa kanak-
kanak dengan kritik halus terhadap perilaku sosial manusia dewasa. la
menjadi salah satu pelukis kontemporer Indonesia yang berhasil

membangun identitas visual kuat dan diakui di kancah seni rupa Asia.



Gambar 2 Riki Antoni
"My Friend"
Cat minyak di atas kanvas
100 x 100 cm 2016
Sumber : indoartnow.com

Karya Riki Antoni yang menjadi acuan penulis ialah karya berjudul
"My Friends”. Karya ini menggambarkan seorang anak perempuan yang
tampak bahagia, bersama temannya yaitu karakter Minion yang berasal dari
film animasi anak populer berjudul “Despicable me”. Karya ini
mengaplikasikan warna yang bernuansa claudy, sehingga memberikan
kesan nostalgia. Persamaan karya penulis dengan karya acuan adalah karya
penulis akan sama-sama divisualisasikan dengan objek yang bergaya pop
surealistik dan dengan penyusunan visual yang detail namun masih terkesan
sederhana. Perbedaan karya penulis dengan karya acuan adalah karya

penulis akan divisualisasikan dengan penggunaan warna yang lebih cerah,



lebih tajam dan kontras untuk memperkuat pesan, perbedaan lainnya adalah
penggunaan karakter populer yang berbeda dari karya acuan, objek
berfungsi sebagai simbol kritik sosial, karya Riki Antoni identik dengan
figur anak-anak bermata besar, sedangkan karya penulis menampilkan figur
seorang wanita yang terinspirasi dan budaya populer Squid game, dan juga
karya acuan menggunakan media cat minyak di atas kanvas, sedangkan

penulis menggunakan media cat akrilik.

. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dan manfaat dari pembuatan karya ini adalah sebagai

berikut :

1. Tujuan
Berdasarkan rumusan ide penciptaan di atas, penulis merumuskan
tujuan dari karya akhir "Perilaku Egosentris dalam Karya Lukis Pop
Surealistik" untuk memvisulisasikan perilaku egosentris dalam karya
lukis pop surealistik.
2. Manfaat
a. Bagi penulis
Karya ini diharapkan dapat menjadi penambahan wawasan
bagi penulis itu sendiri untuk memahami maraknya sikap egosentris
dan pentingnya kehidupan bersosial, hingga sebagai pengaplikasian

keterampilan dalam menciptakan sebuah karya seni.
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b. Bagi Masyarakat
Karya ini diharapkan dapat menjadi sebuah media
menyampaikan pesan kepada masyarakat tentang bahaya sikap
egosentris, yang marak di era modern, sehingga mendorong refleksi
diri dan kesadaran sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
c. Bagi Dunia Pendidikan
Karya lukis ini memberikan bahan referensi visual bagi
mahasiswa dan pendidik dalam memahami fenomena perilaku
egosentris melalui pendekatan seni rupa, serta menumbuhkan

kreativitas dan kepedulian melalui karya seni.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perilaku egosentris merupakan salah satu fenomena sosial yang kian
nyata dan terasa dalam kehidupan generasi Z. Bentuknya bisa bermacam-
macam, mulai dari sikap mementingkan diri sendiri, keinginan berlebihan
untuk mendapat pengakuan dan validasi, hingga ketidakmampuan
memahami perspektif orang lain. Dalam seni, khususnya pada aliran Pop
Surealistik, fenomena ini tidak hanya menjadi objek penggambaran semata,
tetapi menjadi pintu masuk untuk menggali dan mengkritisi kondisi sosial
manusia modern serta memperlihatkan sisi paling jujur dari perilaku

manusia itu sendiri.

Pop Surealistik sebagai gaya seni memadukan visual yang populer
dan mudah dikenali masyarakat dengan imaji simbolik yang bersifat
imajinatif dan bawah sadar. Oleh karena itu, tema perilaku egosentris
menjadi sangat relevan karena mampu disampaikan secara kritis namun
tetap komunikatif kepada penikmat seni. Judul ini dipilih karena memiliki
relevansi yang kuat dengan konteks penciptaan karya lukis pop surealistik,
baik dari segi tema maupun pendekatan artistik. Perilaku egosentris sering
kali menjadi pemicu melemahnya interaksi sosial dan empati antarindividu,
yang menjadi persoalan penting untuk diangkat melalui karya seni yang
tulus dan bermakna. Melalui fenomena ini, seniman mampu menjangkau

sisi kritis dari realitas sosial manusia dan mengajak penikmat karya untuk
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merenungkan makna kebersamaan, batas apresiasi diri, serta pentingnya

kesadaran sosial di tengah arus individualisme yang semakin kuat.

Dengan demikian, tema "Perilaku Egosentris dalam Karya Lukis Pop
Surealistik" bukan hanya relevan, tetapi juga penting untuk diangkat dalam
karya lukis yang penulis ciptakan. Menceritakan tentang fenomena-
fenomena perilaku egosentris yang penulis amati di lingkungan sosial
generasi Z, khususnya yang berkaitan dengan narsisme, pencarian validasi,
dan ketidakpedulian terhadap sesama. Dalam karya lukis yang penulis
ciptakan, terdapat 10 karya dengan judul: “Mine not My Mind”, “My World”,
“Tied With Thread”, “Flood?”, “Party”, “Set”, “The Scales That Are Never
Satisfied”, “Mirror Room”, “Dinner: Like and Attention”, dan “Voice That

Doesn 't Want To Be Heard”.

. Saran

Berikut  merupakan saran-saran yang penulis sampaikan dari

penciptaan karya akhir ini, yaitu :

1. Bagi Penulis
Penulis diharapkan terus mengembangkan kepekaan sosial
dan kemampuan observasi terhadap fenomena di lingkungan sekitar
sebagai sumber ide berkarya. Penguasaan teknik pop surealistik
perlu terus diasah dengan memperluas referensi karya seniman
nasional maupun internasional. Karya akhir ini hendaknya menjadi

awal dari perjalanan berkarya yang lebih panjang, dengan tetap
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menjunjung empati dan kepedulian sosial sebagai landasan dalam
setiap penciptaan.
. Bagi Masyarakat

Masyarakat, khususnya generasi Z, diharapkan dapat
menjadikan karya ini sebagai bahan refleksi terhadap perilaku
egosentris yang semakin marak di era media sosial. Kesadaran akan
bahaya sikap individualis, ketergantungan pada validasi eksternal,
dan kurangnya empati perlu terus ditumbuhkan agar hubungan
sosial yang bermakna tetap terjaga dalam kehidupan bermasyarakat.
. Bagi Dunia Pendidikan

Dunia pendidikan diharapkan lebih mendorong pembelajaran
yang menanamkan nilai empati, kerja sama, dan kesadaran sosial,
serta memberi ruang bagi siswa untuk mengekspresikan isu sosial

melalui karya seni kreatif.
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